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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian hukum empiris 

(sosiologis), atau penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian hukum 

dimana data yang diperoleh itu dari data primer atau data yang diperoleh secara 

langsung dari masyarakat.
1
 Dengan kata lain penulis mengumpulkan data melalui 

penelitian yang dilakukan dengan menggali data mengenai bagaimana pendapat 

habaib tentang duduk bersanding ketika akad nikah yang mana data tersebut 

didapatkan melalui proses wawancara dengan para habaib yang ada di Kabupaten 

Kotawaringin Timur. 

2. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini pendekatan yang penulis gunakan ialah pendekatan 

deskriptif kualitatif. Pendekatan deskriptif yang dimaksud penulis disini bertujuan 

untuk menggambarkan suatu permasalahan yang ada di daerah tertentu atau pada 

saat tertentu.
2
 Kemudian yang dimaksud dengan penelitian kualitatif disini ialah 
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penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung memakai analisis. 

Adapun kegiatan dari pada penelitian ini meliputi pengumpulan data dilapangan 

yang pada akhirnya nanti dipaparkan dalam sebuah analisis dan dirumuskan suatu 

kesimpulan yang mengacu pada analisis tersebut sehingga memperoleh hasil. 

B. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi dari pada penelitian ini adalah di Kabupaten Kotawaringin 

Timur mengapa penulis memilih daerah tersebut sebagai tempat penelitian karena 

penulis pernah melihat ketika akad nikah itu mempelai laki-laki dan perempuan 

duduk bersanding tetapi hal tersebut tidak peneliti temukan pada pernikahan yang 

dilakukan oleh kalangan habaib di Kabupaten Kotawaringin Timur. Maka oleh 

karena itu penulis memilih daerah tersebut untuk melakukan penelitian mengenai 

bagaimana pendapat habaib di Kabupaten Kotawaringin Timur tentang duduk 

bersanding ketika akad. 

C. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data yang dimaksud disini ialah hasil yang didapatkan oleh peneliti, 

berupa fakta dilapangan. Adapun data yang digali dalam penelitian ini yaitu: 

a. Data identitas para informan. 

b. Data perihal pendapat habaib di Kabupaten Kotawaringin Timur 

tentang duduk bersanding ketika akad nikah. 

c. Data perihal apa yang mendasari pendapat habaib di Kabupaten 

Kotawaringin Timur tentang duduk bersanding ketika akad nikah. 
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2. Sumber Data 

Sumber data ialah perihal dari mana sebuah data tersebut didapatkan. 

Adapun sumber data dari pada penelitian ini didapatkan dari empat orang habaib 

yang telah penulis pilih dengan kriteria yaitu, memiliki pemahaman terhadap 

fikih, seorang pengajar atau guru baik itu di pondok pesantren ataupun di majelis-

majelis yang ada di wilayah Kabupaten Kotawaringin Timur. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Wawancara, yaitu mengumpulkan data dan juga informasi secara 

mendalam menggunakan sebuah pedoman dengan melakukan tanya jawab secara 

langsung dengan informan untuk mendapatkan data  atau informasi yang penulis 

perlukan untuk penelitian tersebut.
3
 Adapun wawancara yang penulis maksud 

disini ialah penulis melakukan tanya jawab secara langsung dengan informan 

yakni para habaib yang ada di Kabupaten Kotawaringin Timur dengan 

menggunakan media online yakni aplikasi WhatsApp. 

E. Teknik Pengolahan Data 

Setelah selesai pada tahapan pengumpulan data maka tugas selanjutnya 

adalah pengolahan data dalam beberapa tahapan yaitu sebagai berikut: 
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1. Editing, yaitu penulis memeriksa dan meneliti ulang terhadap 

kelengkapan, kejelasan, dan kesempurnaan data yang sudah 

didapatkan di lapangan, sehingga didapatkan data yang valid. 

2. Deskripsi, yakni penulis menggambarkan hasil penelitian yang telah 

penulis lakukan dengan menggunakan bahasa yang sesuai dengan 

ejaan yang disempurnakan. 

3. Analisis. Tahap analisis merupakan sebuah kegiatan dalam penelitian 

yang berupa kajian atau telaah terhadap hasil dari pengolahan data 

yang juga dibantu dengan teori yang telah didapatkan sebelumnya.
4
 

Pada tahap analisis ini data yang sudah didapatkan akan dibuat 

menjadi suatu informasi dan kajian baru yang akan menghasilkan 

sebuah kesimpulan dari penelitian tersebut. Dan pada tahap analisis 

data ini penulis menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yakni tekni 

yang digunakan untuk mengumpulkan, mengolah, menganalisis, serta 

menyajikan data secara deskriptif. 
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